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Game Net

Jadi ‘Sarang’
Asap Rokok

M Yulianingsih

Kualitas udara di dalam Game
Net termasuk dalam kategori
'sangat buruk. '

YOGYAKARTA — Kualitas udara
dalam ‘Game Net’ atau warung internet

- yang menyediakan layanan permainan

dinilai tidak baik bagi kesehatan. Peni-

- laian itu berdasarkan pada hasil pene-

litian Muhammadiyah Tobacco Control

- Center (MTCC) terhadap kualitas udara

di beberapa tempat umum wilayah Dae-
. rah Istimewa Yogyakarta (DIY).

Hasil penelitian menunjukkan kua-
litas udara di dalam Game Net masuk
kategori sangat buruk. Salah satunya
disebabkan asap rokok. “Paparan asap
rokok pada udara di dalam Game Net
sangat membahayakan kesehatan,” kata
staf peneliti MTCC Rizkya Ratri Winas-
wari, saat memaparkan hasil penelitian
MTCC di Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta (UMY), Kamis (4/6).

Rizkya melakukan penelitian kua-
litas udara itu bersama Asdiaman Sa-

~ putra, Arlita, dan Bondan Ghazali. Pe-

nelitian ini dilakukan di 150 tempat

umum lima kabupaten/kota wilayah

DIY. Selain Game Net, penelitian juga
dilakukan di tempat umum lain. Seperti

tempat pelayanan kesehatan, tempat

pendidikan, tempat ibadah, tempat

bermain anak, tempat kerja, serta ang- .

kutan umum. Lokasi yang menjadi objek
survei ini merupakan tempat yang harus
memberlakukan kawasan tanpa asap
rokok (KTR).

Dari sejumlah lokasi yang disurvei
tersebut, kualitas udara dalam Game Net

yang dinilai sangat rawan bagi keseha-

tan. Padahal, Game Net ini juga menjadi
tempat berkumpul anak berusia 7 hingga
14 tahun. “Sering kali kita hanya mera-
sakan paparan asap ketika berada di luar
ruang. Padahal, tanpa kita sadari, pa-
paran asap di dalam ruangan pun sama
berbahayanya dengan polusi di ruang
terbuka,” ujar Rizkya.

Menurut Rizkya, dari semua kategori
tempat survei, sebagai kawasan yang

seharusnya mengimplementasikan KTR,

tidak ada tempat yang kualitas udaranya
baik. Berdasarkan hasil survei ini, pene-
‘liti MTCC menyarankan, perlu adanya
sosialisasi secara berkala bagi seluruh

- warga di DIY mengenai kualitas udara dan

‘bahaya paparan asap rokok bagi lingku-
ngan sekitar perokok. Pemerintah DIY pun
diharapkan mampu mengambil kebijakan

_yang dapat melindungi masyarakatnya
dari bahaya paparan asap rokok.

Salah satunya dengan menekankan
implementasi kebijakan KTR dalam ben-

tuk peraturan daerah (perda). “Memaksi-

malkan bagi kabupaten/kota yang telah
menerbitkan Perda KTR dan menginisiasi
bagi daerah yang belum memiliki perda
dimaksud,” kata dia.

Implementasi ‘gambar seram’

Dalam kesempatan itu, peneliti lain
MTCC, Awang Darumurti, juga mema-
parkan hasil penelitian tentang kepatu-
han industri rokok dan kesadaran ma-
syarakat terhadap implementasi peri-
ngatan kesehatan bergambar pada bung-
kus rokok di Yogyakarta. Berbagai ‘gam-
bar seram’ sudah diwajibkan untuk ter-
pampang pada bungkus rokok.

' Hasil penelitian Awang menunjuk-
kan, gambar kanker mulut, kanker paru-
paru, dan bronkitis akut, pada bungkus
rokok dianggap efektif memotivasi orang
untuk tidak merokok. Namun, ia menye-
but, kepatuhan industri rokok untuk
menerapkan kebijakan itu masih kurang
optimal. “Peringatan kesehatan bergam-
bar masih tertutup pita cukai yang cu-
kup besar,” kata dia.

Selain itu, ia mengatakan, masih ada
industri rokok yang tidak mencantum-
kan tulisan “tidak ada batas aman” mau-
pun “mengandung lebih dari 4.000 zat
kimia berbahaya dan lebih dari 43 zat
penyebab kanker”. Karena itu, ia menya-
rankan perlunya penegakan aturan bagi
industri rokok terkait peringatan kese-
hatan bergambar dalam produk mereka.
Ia pun menyarankan perubahan ‘gambar
seram’, sehingga lebih efektif, dan pe-
muatan gambar yang lebih besar pada
bungkus rokok. Ia menilai langkah ini
penting agar konsumen bisa melihat de-
ngan jelas efek asap rokok bagi keseha-
tan. M ed: irfan fitrat :
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